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METODE PENELITIAN
A. Model Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.
Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997; 8) mengelompokkan
penelitian tindakan menjadi empat macam yaitu (a) guru bertindak sebagai peneliti,
(b) penelitian tindakan kolaboratif, (c) simultan terintegratif, dan (d) administrasi
sosial ekperimental.
Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti,
penanggung jawab penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru). Tujuan utama
dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana
guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi.
Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapa pun, kehadiran peneliti
sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga
siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang

seobjektif mungkin demi kevalidan data yang diperlukan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian



Penelitian dilakukan di kelas V SD Negeri 3 Sumur Putri Kecamatan Teluk Betung
Utara Bandar Lampung dengan jumlah siswa 25 orang, pada semester | Tahun
Pelajaran 2011/2012. Pelaksanaan penelitian terdiri dari siklus-siklus, masing-masing
siklus terdiri dari beberapa pertemuan, tiap akhir siklus dilakukan refleksi dan

replanning untuk melanjutkan pada siklus selanjutnya.

C. Subyek Penelitian
Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas VV SD Negeri 3 Sumur Putri Kecamatan
Teluk Betung Utara Bandar Lampung dengan jumlah siswa 25 orang. Terdiri dari 13

siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki.

A. Prosedur (Langkah-Langkah Penelitian)

1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian melakukan 6 kegiatan utama : meneliti kelas untuk menentukan
dan merumuskan masalah penelitian, menentukan tindakan membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran perbaikan. Membuat lembaran observasi, menentukan

jadwal penelitian dan membuat matrik metodologi penelitian.
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Refleksi {utaran 3

Observasi Rencana yang
Direvisi 3

Tindakan 3

Gambar 3.1 Alur PTK  (Kemis dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997:6)
a. Siklus 1
1. Perencana
Menyediakan perangkat penelitian meliputi :
a. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
b. Menyiapkan buku pelajaran Matematika.
c. Menyediakan lembaran observasi siswa.
d. Menyiapkan lembaran kerja siswa.
e. Menyiapkan tes formatif.
f.  Menuntut sknario pembelajaran.

Penjelasan alur di atas adalah:

1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun
rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya
instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.

2.Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai
upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak
dari diterapkannya metode pembelajaran menggunakan alat peraga.

3.Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari
tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat.

4.Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat

membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.



Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana masing
putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu
sub materi pembelajaran yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing putaran.
Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki sistem pengajaran yang

telah dilaksanakan.

2. Langkah-Langkah Penelitian
a. Siklus 1
1. Rencana
Menyediakan perangkat penelitian meliputi :
a. Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar
b. Buku ajar Matematika.
c. Menyiapkan alat peraga atau media gambar sesuai materi.
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
e. Menyusun alat evaluasi untuk mengukur penguasaan siswa terhadap
materi yang telah diberika.
f. Penilaian
- Lembar observasi siswa

- Lembar kerja siswa

2. Pelaksanaan Tindakan

a. Memperagakan media dengan berbagai macam pecahan
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b. Mengartikan arti dari macam-macam pecahan



c. Siswa mencari persamaan penyebut pada pecahan dengan menggunakan
Kelipatan Persekutuan Kecil (KPK).
d. Mengerjakan latihan pecahan
Observasi
Pengamatan yang dilakukan siswa dalam menggunakan media lambang
bilangan pecahan adalah menyediakan lembar pengamatan tentang:
Kegiatan siswa, pada:
1. Pendahuluan
Meliputi:
e Melengkapi alat tulis
e Mengerjakan PR
2. Kegiatan Inti
Meliputi:
a. Memperhatikan uraian guru
b. Mengerjakan latihan tepat waktu
c. Mengerjakan latihan dengan memahami rumus
d. Berani bertanya
e. Berani menjawab pertanyaan guru
f. Kurang memperhatikan seperti bercanda, minta izin
3. Penutup
Meliputi:
Merangkum pelajaran
4. Hasil belajar

Observasi yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa adalah :



5.

e Mendata hasil belajar siswa yang sudah mencapai hasil 65 dan yang
belum mencapai 65.

e Menemukan kesulitan siswa dalam memahami pecahan.

Analisa

Berdasarkan kegiatan siswa dan hasil belajar siswa, maka hasil analisa

peneliti daapt digambarkan pada refleksi.

4. Refleksi
Berkaitan dengan hasil observasi tentang kegiatan dan hasil belajar siswa di
atas maka penelitian berkolaborasi dengan pengamat dan menetapkan:
a. Apa yang telah dicapai siswa dalam menggunakan lambang bilangan
pecahan.
b. Apa yang belum dicapai siswa dalam menggunakan lambang bilangan
pecahan.
c. Apa yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran dalam siklus berikutnya.
b. Siklus Il
1. Rencana

Menyediakan perangkat penelitian meliputi :

a.

b.

f.

Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar

Buku ajar Matematika.

Menyiapkan alat peraga atau media gambar sesuai materi.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menyusun alat evaluasi untuk mengukur penguasaan siswa terhadap
materi yang telah diberikan.

Penilaian

2. Pelaksanaan Tindakan



d.

e.

Pengamatan yang dilakukan pada siswa dalam menggunakan media lambang

Siswa menggunakan media yang telah disediakan.

Siswa membagi dan menggunting media menjadi beberapa bagian.

Siswa menyebutkan pecahan yang telah dibuat oleh siswa menggunakan

media.

Siswa mengerjakan soal-soal pecahan dengan menggunakan KPK.

Guru membimbing siswa mengerjakan soal pecahan.

. Observasi

pecahan adalah dengan menyediakan pengamatan tentang :

Kegiatan siswa, pada:

1.Pendahuluan

Meliputi :

a.

b.

Melengkapi alat tulis

Mengerjakan PR

2.Kegiatan Inti

Meliputi:

a.

b.

C.

d.

e.

f.

Memperhatikan uraian guru

Mengerjakan latihan tepat waktu

Mengerjakan latihan dengan memahami rumus
Berani bertanya

Berani menjawab pertanyaan guru

Kurang memperhatikan seperti bercanda, minta izin

3.Penutup

Meliputi:

Merangkum pelajaran



Refleksi

Melalui hasil kolaborasi peneliti dengan pengamat serta hasil observasi maka

peneliti menetapkan langkah berikutnya.

Siklus 3

Berdasarkan data hasil obsevasi dan evaluasi selanjutnya dilakukan analisis data

sebagai bahan kajian. Analisis dilakukan dengan cara membandingkan hasil pada

siklus | dan II.

Dalam penelitian tindakan kelas, langkah yang ditempuh pada perbaikan

pembelajaran khususnya pelajaran Matematika adalah sebagai berikut:

a.

b.

Mengarahkan siswa pada materi yang akan disampaikan.
Mengajukan pertanyaan tentang materi sebelumnya.
Membimbing siswa dalam menentukan pecahan
Melaksanakan evaluasi sebagai tes akhir.

Memberikan PR sebagai bahan pendalaman.

3. Instrumen Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui proses

kerja kolaborasi dengan guru teman sejawat, kepala sekolah dan peneliti. Penelitian

tindakan kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan

tindakan subtantif, suatu usaha untuk memahami apa yang penelitian tindakan kelas

ditandai dengan adanya perbaikan terus menerus sehingga tercapai sasaran dari

penelitian tersebut. Sebagai tahap awal peneliti menentukan tujuan penelitian,

permasalahan penelitian, dan merencanakan tindakan. Rencana yang telah disusun

dilaksanakan peneliti hadir di dalam kelas untuk mengamati dan mencatat segala



sesuatu yang terjadi pada saat pembelajaran yaitu segala kegiatan belum mencapai
sasaran maka akan dilakukan perbaikan terus menerus sehingga mencapai tujuan yang

telah ditentukan.

4. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh pada setiap tahapan tindakan penelitian dianalisis dengan
menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Analisis data dilakukan oleh peneliti
sejak awal dilakukan mengenai proses pembelajaran di kelas, peneliti langsung
menganalisis segala yang dilihat dan diamati, baik mengenai situasi dan suasana
kelas, serta hubungan antara siswa yang satu dengan yang lainnya. Untuk
menganalisis data siswa yang aktif setiap pertemuan dilakukan perhitungan sebagai
berikut:

a. Menentukan siswa aktif dilakukan dengan mendata melalui lembar observasi
aktivitas pada setiap pertemuan. Pengamatan dilakukan setiapl0 menit dari 90
menit waktu pembelajaran. 10 menit pertama dilakukan pengamatan terhadap
aktivitas ke-1. 10 menit kedua dilakukan pengamatan terhadap aktivitas ke-2.
Empat puluh menit berikutnya dilakukan pengamatan terhadap aktivitas ke-3 dan
ke-4. Sedangkan 30 menit berikutnya dilakukan pengamatan terhadap aktivitas ke-
5. Siswa dikatakan aktif jika siswa melakukan minimal 4 aktivitas dan salah
satunya adalah kegiatan diskusi sekelompok.

b. Menghitung presentase siswa aktif dengan rumus:

A=Na x 100%

Keterangan:

A : Presentase aktivitas siswa
Na: Jumlah siswa yang aktif

N :Jumlah siswa hadir



C. Menghitung presentase siswa tuntas belajar pada setiap siklus dengan
rumus:
Yj =Pj x 100%
Keterangan:
Yj : Presentasi ketuntasan belajar pada siklus ke-j
Pj :Jumlah siswa yang memperoleh nilai >65 pada siklus ke-j
N : Jumlah seluruh siswa (Nono, dkk. 2005:57)
Kriteria Nilai Siswa
No. Rentang Nilai Keterangan
1 >60 Tuntas
2 <59 Tidak Tuntas
Keterangan:

- Siswa yang memiliki nilai >60 dinyatakan tuntas.

- Siswa yang memiliki nilai <59 dinyatakan tidak tuntas

5.

b.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas secara umum menitik
beratkan pada dua aspek, yaitu aspek proses dan aspek produk yang berkualitas.

a. Aspek Proses Pembelajaran

Hal-hal yang akan ditelaah pada aspek ini adalah pencatatan tentang langkah-

langkah pembelajaran, yang meliputi :

1. Aktivitas siswa vyaitu kegiatan belajar siswa selama pembelajaran
berlangsung, kendala-kendala yang dihadapi siswa, interaksi antar siswa
dan interaksi anatara siswa dengan guru.

2. Aktivitas guru yaitu semua kegiatan guru dalam pembelajaran mulai dari
perencanaan sampai akhir proses pembelajaran.

Aspek Produk Yang Berkualitas



Aspek ini meliputi peningkatan pembelajaran Matematika melalui menuliskan
lambang bilangan pecahan. Data yang dapat diambil berupa tugas-tugas yang
diberikan dan demonstrasi kerja siswa baik secara individu maupun secara secara
kelompok. Apabila jumlah siswa yang mendaapt nilai diatas KKM mencapai 90%,
maka proses pembelajaran dianggap berhasil. Tetapi jika jumlah siswa yang mendapat
nilai di atas KKM kurang dari 90%, maka proses pembelajaran dianggap gagal dan

harus dilakukan perbaikan untuk menuju siklus kedua dan seterusnya.



